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INTISARI

Di tengah kehidupan masyarakat sekarang sering kita jumpai mengenai
kasus kekerasan pada anak seperti pemberian hukuman fisik yang kebanyakan
dilakukan oleh ibu. Umumnya, ibu berpandangan bahwa hukuman fisik sebagai
cara yang efektif untuk mengendalikan perilaku anak yang tidak disenangi agar
tidak mengulanginya kembali. Perananan perempuan sebagai ibu tidak dapat
dilepaskan dari peranannya sebagai istri dan pribadinya. Dalam norma di
masyarakat masih beranggapan bahwa tugas ibu adalah mendidik dan mengasuh
anak sedangkan ayah bekerja mencari nafkah. Di dalam penelitian ini ingin
melihat bagaimanakah relasi perkawinan dan juga kepribadian ibu dapat memberi
sumbangan dalam pemberian hukuman fisik.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan
antara relasi perkawinan dan kepribadiaan ibu dengan pemberian hukuman fisik
pada anak. Subjek penelitian yang digunakan adalah kaum ibu yang memiliki
anak dengan rentang usia 7-12 tahun. Teknik pengambilan data dengan teknik
incidental vyaitu peneliti  memilih subjek berdasarkan orang-orang yang
ditemuinya. Skala yang dipakai untuk mengukur relsi perkawinan dan hukuman
fisik menggunakan skala Likert, sedangkan untuk mengukur kepribadian dengan
memakai the big five personality dari BFI (Big Five Inventories).

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan antara
relasi perkawinan dan kepribadian ibu dengan pemberian hukuman fisik pada
anak. Trait kepribadian dari the big five yang berhubungan relasi dengan
pemberian hukuman fisik memiliki tingkatan kepribadian yang berbeda seperti
kepribadian ekstraversion tinggi, kepribadian agreeableness sangat tinggi,
kepribadian conscientiousness sangat tinggi, kepribadian neuroticism rendah dan
kepribadian openess tinggi

Kata kunci: relasi perkawinan, kepribadian the big five, hukuman fisik, ibu.
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